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Pembelajaran Bahasa Indonesia di SD harus diciptakan KBM secara aktif
dan kreatif dengan memanfaatkan sarana dan sumber belajar yang ada dan
didukung dengan kemampuan guru untuk menggunakan metode pembelajaran
secara edukatif. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
kunjungan lapangan. Di SDN Purwoyoso 07 Kecamatan Ngaliyan belum
digunakan metode kunjungan lapangan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia.
Oleh karena itu, dilakukan penelitian tindakan kelas melalui kolaborasi kepala
sekolah dan guru dengan menggunakan metode kunjungan lapangan.

Tujuan penelitian ini yaitu untuk meningkatkan aktivitas dan minat siswa
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia mendeskripsikan aktivitas secara tertulis
melalui kunjungan lapangan. Meningkatkan kemampuan mendeskripsikan
aktivitas secara tertulis melalui kunjungan lapangan pada siswa kelas V SDN
Purwoyoso 07 Semarang. Hipotesisnya, bila pembelajaran mendeskripsikan
aktivits secara tertulis menggunakan metode kunjungan lapangan di terapkan,
dapat meningkatkan kemampuan siswa mendeskripsikan aktivitas secara tertulis.
Metode penelitian yang digunakan adalah tindakan kelas diskriptif kualitatif
model siklus dengan menggunakan langkah-langkah meliputi rencana, tindakan,
observasi dan refleksi. Penelitian ini melaksanakan tiga siklus. Setiap siklus nilai
yang diperoleh siswa selalu ada peningkatan. Pada siklus | hasil rata-rata 6,75.
Pada siklus Il mengalami kenaikan hasil rata-rata menjadi 7,21. Selanjutnya pada
siklus 111 mengalami perubahan yang signifikan yaitu 7,84. Subjek penelitian
adalah siswa kelas V SDN Purwoyoso 07 Kecamatan Ngaliyan. Pengumpulan
data dengan obsevasi partisipatif selama tindakan dan dokumen selama
penelitian. Hasil penelitian tindakan kelas adalah (1) Untuk pembelajaran
kemampuan mendeskripsikan aktivitas secara tertulis dibutuhkan kunjungan
lapangan, (2) Kunjungan lapangan dapat meningkatkan minat dan kemampuan
mendeskripsikan aktivitas secara tertulis.

Model siklus melalui kunjungan lapangan dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia terutama mendeskripsikan aktivitas secara tertulis dapat diterapkan di
SDN Purwoyoso 07 Kecamatan Ngaliyan, karena akan memberi pengalaman yang
bermakna untuk siswa dan bermanfaat untuk kita semua.



